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I. PENDAHULUAN 
 Kegiatan study visit merupakan bagian esensial dari pengalaman belajar yang 

bersifat aplikatif dan transformatif, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi 

berbasis kolaborasi internasional. Dalam upaya memperkuat kapabilitas akademik, 

meningkatkan keterampilan praktis, serta memperluas perspektif global mahasiswa, 

program study visit ini diselenggarakan sebagai bagian dari proyek kolaboratif 

internasional bertajuk FIND4S (Food, Innovation, Network, Data for Sustainable 

Systems). Kegiatan ini berlangsung selama sepuluh hari, dimulai pada tanggal 12 

hingga 24 Mei 2025, dan dipusatkan di KU Leuven Campus Gent, Belgia. Melibatkan 

mahasiswa, dosen, serta peneliti dari berbagai institusi mitra di Eropa dan luar Eropa, 

program ini menjadi ajang yang strategis untuk pertukaran ilmu, budaya, serta inovasi 

dalam bidang pangan dan keberlanjutan. 
 Kegiatan study visit ini dirancang dengan pendekatan multidisipliner, yang 

tidak hanya berfokus pada aspek teoritis akademik, namun juga mencakup komponen 

praktik laboratorium, presentasi hasil penelitian, kunjungan industri, dan dialog ilmiah 

lintas negara. Dengan mengusung tema besar keberlanjutan dalam sistem pangan dan 

teknologi bioproduksi, para peserta mendapatkan akses langsung ke laboratorium 

mutakhir seperti BioTeC+ serta pemaparan dari para pakar di bidang mikrobiologi 

pangan, data mining, dan sistem produksi pangan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini 

juga menekankan pada pentingnya integrasi data dan teknologi dalam menjawab 

tantangan global terkait ketahanan pangan dan perubahan iklim. 
 Tujuan utama dari penyelenggaraan study visit ini adalah memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam kepada peserta dalam suasana internasional 

yang kolaboratif. Mahasiswa tidak hanya dilatih untuk memahami teori, tetapi juga 

diajak untuk mengobservasi langsung penerapan konsep-konsep ilmiah di lapangan, 

seperti dalam pengolahan data hasil eksperimen, pengoperasian bioreaktor, serta 

simulasi produksi pangan. Di sisi lain, kegiatan ini menjadi wadah untuk membangun 

dan memperkuat jejaring akademik antar institusi mitra, sekaligus membuka peluang 

kolaborasi riset dan pertukaran pelajar dalam jangka panjang. 

Rangkaian kegiatan dimulai pada hari Selasa, 13 Mei 2025, dengan sesi pengantar 

program, pembekalan prinsip-prinsip dasar matematika, serta pelatihan perangkat 

komputasi dasar seperti MatLab. Sesi ini dilanjutkan dengan pemaparan ilmiah dari 

Universitas Wroclaw, Polandia, yang membahas isu seputar konsumsi daging serta 

bahaya toksin bakteri dalam makanan. Hari pertama diakhiri dengan kegiatan boat tour 

menyusuri kanal-kanal kota Gent, yang tidak hanya memberikan nuansa rekreatif, 

tetapi juga memperkenalkan sejarah kota sebagai pusat akademik dan budaya. 

 Hari-hari berikutnya diisi dengan kombinasi antara praktik laboratorium dan 

sesi seminar. Para peserta mengunjungi fasilitas BioTeC+ untuk mengenal lebih jauh 

proyek-proyek eksperimental dalam bidang teknologi inaktivasi, bioproduksi, serta 

simulasi proses pangan (FooDSIM). Kegiatan akademik seperti penyegaran konsep 

data mining, analisis data berbasis kasus industri (produk susu), dan visualisasi data 

juga dilakukan secara intensif. Kunjungan ke Food Pilot ILVO di Merelbeke 

memberikan pengalaman langsung tentang bagaimana institusi riset dan industri 

bekerjasama dalam menciptakan inovasi pangan berbasis teknologi. Selain itu, sesi 

workshop tentang keberlanjutan dan mobilitas akademik memperluas pemahaman 



peserta mengenai integrasi tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dalam dunia 

pendidikan tinggi. 

 Aspek sosial dan budaya turut menjadi bagian penting dalam program ini. 

Peserta memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi kota bersejarah seperti Brugge, 

mengunjungi masjid setempat sebagai bagian dari pemahaman lintas budaya, serta 

mengikuti jamuan makan malam bersama yang menghadirkan cita rasa kuliner lokal. 

Selama waktu luang, peserta juga dianjurkan untuk mengunjungi landmark budaya 

seperti Katedral Sint-Baafs yang menyimpan karya Jan van Eyck, serta museum-

museum seni dan sejarah di Gent. Semua ini menjadi penyeimbang yang penting bagi 

intensitas kegiatan akademik yang berlangsung, sekaligus memperkaya pengalaman 

lintas budaya para peserta. 

 Secara keseluruhan, kegiatan study visit FIND4S di Gent bukan hanya 

memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai isu-isu mutakhir dalam sains dan 

teknologi pangan, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai kolaborasi, keberlanjutan, dan 

kesetaraan dalam praktik akademik global. Melalui interaksi yang erat antara peserta 

dari berbagai latar belakang budaya dan disiplin ilmu, kegiatan ini diharapkan mampu 

melahirkan generasi profesional yang tangguh, berpikiran terbuka, dan siap menjadi 

agen perubahan dalam sistem pangan masa depan. Laporan ini disusun sebagai 

dokumentasi menyeluruh dari seluruh rangkaian kegiatan yang telah berlangsung, serta 

sebagai bentuk refleksi atas pengalaman, pembelajaran, dan inspirasi yang diperoleh 

selama study visit ini. 

II. Latar Belakang 

 Dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan global, perubahan iklim, dan 

pertumbuhan populasi dunia, sistem pangan saat ini dituntut untuk lebih inovatif, 

berkelanjutan, dan berbasis data. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia 

di bidang ilmu dan teknologi pangan perlu diarahkan pada pendekatan multidisipliner 

dan kerja sama internasional. Inisiatif ini sejalan dengan semangat program Erasmus+ 

yang mendorong mobilitas dan kolaborasi antar lembaga pendidikan tinggi lintas 

negara. 

 Program FIND4S (Food, Innovation, Network, Data for Sustainable Systems) 

hadir sebagai wadah untuk memfasilitasi kolaborasi akademik antara institusi 

pendidikan di Eropa dan Indonesia. Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan 

inovasi dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam pengembangan sistem pangan 

berkelanjutan berbasis teknologi dan data. Hal ini diwujudkan melalui pengembangan 

kurikulum, pertukaran metode pengajaran, dan penyelenggaraan kegiatan lintas 

kampus, termasuk pelaksanaan study visit sebagai platform pembelajaran global. 

 Dalam kerangka ini, kegiatan study visit ke KU Leuven Gent dilaksanakan 

berdasarkan komitmen bersama yang tertuang dalam Letter of Implementation 

Arrangement, dan menjadi bagian dari implementasi kerja sama strategis antar institusi 

mitra. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya diajak untuk belajar secara akademik 

dan praktis, tetapi juga untuk menjalin komunikasi antarbudaya, membangun jejaring, 

dan memahami dinamika kerja kolaboratif internasional. 

 

 

 

 



III. Tujuan Kegiatan 

Tujuan Umum:  

Meningkatkan kapasitas akademik dan profesional peserta dalam bidang 

teknologi pangan, keberlanjutan, dan inovasi sistem pangan melalui interaksi langsung 

dengan lingkungan akademik dan riset di Eropa. 

Tujuan Khusus: 

1. Memberikan pemahaman mendalam kepada peserta mengenai isu-isu keberlanjutan 

dalam sistem pangan global. 

2. Meningkatkan keterampilan teknis peserta melalui pelatihan dan praktik laboratorium 

di fasilitas BioTeC+ KU Leuven. 

3. Memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman antar mahasiswa dan dosen dari 

berbagai institusi internasional. 

4. Mendorong kolaborasi dalam pengembangan kurikulum, tugas lintas institusi, dan 

diskusi akademik multikultural. 

5. Memperluas wawasan peserta terhadap lingkungan sosial, budaya, dan sistem 

pendidikan tinggi di Eropa. 

 

IV. Bentuk dan Rangkaian Kegiatan 

Kegiatan study visit ini terdiri dari berbagai aktivitas akademik dan budaya, antara lain: 

1. Sesi pembuka dan pengenalan program: termasuk pengantar FIND4S, prinsip dasar 

matematika dan komputasi, serta penjelasan metode kerja kolaboratif. 

2. Praktik dan demonstrasi laboratorium: eksperimen di fasilitas BioTeC+ yang meliputi 

teknologi inaktivasi, bioproduksi, dan simulasi sistem pangan (FooDSIM). 

3. Seminar tematik: oleh narasumber dari berbagai universitas mitra seperti UCD, UPWr, 

HSA, UCP, dan lainnya, dengan topik seputar mikrobiologi pangan, toksin bakteri, 

keberlanjutan akademik, dan inovasi pangan. 

4. Workshop keberlanjutan dan mobilitas internasional: menyoroti praktik pendidikan 

tinggi yang selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

5. Kunjungan budaya dan sosial: ke kota Brugge, Masjid lokal, Gravensteen Castle, serta 

kegiatan boat tour di kanal Gent. 

6. Kunjungan institusi dan industri: termasuk ke Food Pilot ILVO dan berbagai 

laboratorium di KU Leuven. 

7. Sesi refleksi dan penutupan: berupa makan malam perpisahan dan diskusi hasil 

kegiatan. 

1. Sesi Pembuka dan Pengenalan Program (13 Mei 2025) 

Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan pada pagi hari yang diawali dengan sarapan 

bersama, dilanjutkan dengan pengenalan program FIND4S yang disampaikan oleh Prof. 

Jan Van Impe dan tim penyelenggara. Kegiatan ini bertujuan untuk menyelaraskan 

pemahaman seluruh peserta terhadap tujuan umum dan struktur kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama sepuluh hari ke depan. Dalam sesi ini, peserta juga menerima materi 



dasar berupa prinsip-prinsip matematika terapan serta pelatihan penggunaan perangkat 

lunak MATLAB yang menjadi alat penting dalam pemodelan dan simulasi sistem pangan. 

Selain itu, sesi pengenalan platform FOOD4S PC memperkenalkan peserta pada 

pendekatan digital yang digunakan dalam kolaborasi lintas institusi. Tujuan dari sesi ini 

adalah untuk menciptakan landasan akademik yang solid bagi peserta agar mampu 

memahami materi lanjutan dengan lebih mudah. Manfaat dari kegiatan ini meliputi 

peningkatan kesiapan peserta dalam menghadapi kegiatan teknis, pemahaman terhadap 

pendekatan analitik berbasis data, serta awal mula interaksi akademik antara peserta dari 

berbagai negara. 

2. Seminar Mikrobiologi Pangan (13 Mei 2025) 

Pada sore hari, kegiatan dilanjutkan dengan sesi ilmiah bertema mikrobiologi pangan yang 

disampaikan oleh dua pembicara dari Universitas Wroclaw, Polandia. Topik pertama 

dibawakan oleh Malgorzata Korzeniowska dengan judul “Meat – to eat or not to eat?”, 

yang membahas isu etis, lingkungan, dan kesehatan terkait konsumsi daging dalam konteks 

keberlanjutan sistem pangan. Topik kedua oleh Dusan Misic mengangkat tema “Bacterial 

toxins that can kill us”, yang membahas bahaya patogen dan toksin yang mungkin 

terkandung dalam produk pangan. Sesi ini bertujuan memperluas pemahaman peserta 

tentang risiko biologis yang terkait dengan produksi dan konsumsi pangan modern. 

Manfaat dari kegiatan ini adalah memberikan landasan ilmiah dan etis bagi peserta untuk 

berpikir kritis terhadap praktik konsumsi pangan di masyarakat serta mendorong 

pendekatan berbasis bukti dalam pengembangan teknologi pangan aman. 

3. Kegiatan Budaya: Boat Tour Gent (13 Mei 2025) 

Sebagai penutup kegiatan hari pertama, peserta diajak mengikuti boat tour menyusuri 

kanal-kanal kota Gent, melewati menara Rabot dan situs-situs bersejarah lainnya. Kegiatan 

ini dirancang sebagai sarana pengenalan budaya dan sejarah lokal, sekaligus sebagai 

aktivitas rekreatif yang mempererat keakraban antar peserta. Tujuannya adalah untuk 

memperkenalkan kota tempat kegiatan berlangsung serta membangun suasana interaksi 

yang informal antara mahasiswa dan dosen dari berbagai negara. Manfaat dari kegiatan ini 

adalah meningkatnya pemahaman lintas budaya serta terciptanya dinamika sosial yang 

sehat dalam kelompok selama kegiatan berlangsung. 

4. Praktik Laboratorium BioTeC+ (14 dan 16 Mei 2025) 

Hari kedua dan keempat diisi dengan sesi praktik laboratorium yang berlangsung di 

BioTeC+, sebuah fasilitas riset mutakhir milik KU Leuven. Dalam kegiatan ini, peserta 

diperkenalkan dengan teknologi inaktivasi mikroorganisme, bioproduksi berbasis 

bioreaktor, serta proyek-proyek simulasi proses pangan melalui platform FooDSIM. Para 

peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk melakukan eksperimen dan pengamatan 

langsung terhadap metode riset yang sedang dikembangkan. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan pemahaman praktis peserta terhadap proses produksi pangan berbasis 

teknologi tinggi dan keberlanjutan. Manfaat dari kegiatan ini adalah meningkatnya 

keterampilan teknis peserta, pemahaman terhadap metode riset mutakhir, serta 

kemungkinan kolaborasi riset di masa depan antara peserta dan institusi penyelenggara. 

5. Workshop Data Mining dan Visualisasi (14 Mei 2025) 



Sesi siang hari pada tanggal 14 Mei dikhususkan untuk workshop bertema Data Mining 

Fundamentals. Workshop ini mencakup pengenalan konsep dasar data mining, 

pengumpulan dan praproses data, serta teknik visualisasi data dalam konteks industri 

pangan. Salah satu kasus nyata yang diangkat adalah analisis data industri susu. Tujuan dari 

workshop ini adalah untuk membekali peserta dengan kemampuan mengolah dan 

menafsirkan data secara efektif guna mendukung pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan sistem pangan. Manfaatnya sangat besar dalam konteks industri 4.0, di mana 

keterampilan analitik data menjadi kunci bagi inovasi produk dan efisiensi proses produksi. 

6. Kunjungan Budaya: Gravensteen (14 Mei 2025) 

Sore harinya, peserta mengikuti kunjungan ke Kastil Gravensteen, sebuah kastil bersejarah 

yang menjadi ikon kota Gent. Kunjungan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman 

budaya dan wawasan sejarah Eropa abad pertengahan. Selain memperkaya pemahaman 

budaya, kegiatan ini juga memperkuat keterhubungan peserta dengan lingkungan tempat 

mereka belajar. Manfaatnya mencakup peningkatan kesadaran budaya dan sejarah serta 

membentuk apresiasi yang lebih luas terhadap nilai-nilai warisan budaya di Eropa. 

7. Seminar dan Kolaborasi Institusi Mitra (15–21 Mei 2025) 

Selama hampir satu minggu, kegiatan diisi dengan seminar dari berbagai institusi mitra 

internasional seperti University College Dublin (UCD), Universidade Catolica Portuguesa 

(UCP), Hochschule Anhalt (HSA), dan Universitas Wroclaw (UPWr). Tema-tema yang 

diangkat mencakup inovasi sistem pangan, pengolahan data besar (big data), keberlanjutan 

dalam sistem akademik, hingga peran teknologi dalam membangun sistem pangan global 

yang tangguh. Puncak dari kolaborasi ini terjadi pada 20 Mei 2025 saat dilakukan 

penandatanganan dokumen implementasi kerja sama, disaksikan oleh Duta Besar Republik 

Indonesia untuk Belgia serta Atase Pertanian. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

memperkuat jejaring akademik lintas negara, serta menyepakati langkah strategis bersama 

untuk pengembangan kurikulum dan riset. Manfaatnya sangat luas, termasuk peluang 

pertukaran pelajar, kolaborasi riset internasional, dan penguatan diplomasi pendidikan. 

8. Kunjungan ke Food Pilot ILVO (15 Mei 2025) 

Kunjungan lapangan juga dilakukan ke Food Pilot ILVO, sebuah pusat riset dan inovasi 

industri pangan di wilayah Merelbeke-Melle. Peserta diperkenalkan dengan fasilitas pilot 

plant yang menjadi penghubung antara hasil riset akademik dengan kebutuhan industri 

pangan. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan wawasan tentang bagaimana hasil 

riset diterapkan dalam skala produksi. Manfaat yang diperoleh antara lain pemahaman 

terhadap standar industri, pentingnya kerja sama riset-industri, serta potensi hilirisasi 

inovasi teknologi. 

9. Workshop Keberlanjutan dan Mobilitas Akademik (16 Mei 2025) 

Pada tanggal 16 Mei, kegiatan difokuskan pada isu keberlanjutan dan mobilitas 

internasional dalam pendidikan tinggi. Tiga pembicara dari KU Leuven, EIGSI La 

Rochelle, dan HelHa Mons membawakan materi tentang pendidikan tinggi yang ramah 

lingkungan, pengembangan badge digital sebagai pengakuan kompetensi, serta integrasi 

SDGs dalam sistem akademik. Tujuan kegiatan ini adalah untuk membekali peserta dengan 

wawasan lintas sektor dalam membangun ekosistem pendidikan berkelanjutan. Manfaatnya 



meliputi peningkatan kesadaran terhadap pendidikan hijau, keterampilan pengelolaan 

mobilitas, serta pemahaman teknologi pendidikan terbaru. 

10. Kegiatan Budaya dan Eksplorasi Mandiri (17–18 Mei 2025) 

Akhir pekan diisi dengan kunjungan ke kota Brugge pada 17 Mei, sebuah kota bersejarah 

dengan arsitektur klasik khas Belgia. Keesokan harinya peserta diberi waktu bebas untuk 

eksplorasi individu atau kelompok, termasuk kunjungan ke museum-museum lokal seperti 

STAM, SMAK, dan Katedral Sint-Baafs. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberi ruang 

refleksi dan eksplorasi pribadi peserta. Manfaat dari kegiatan ini adalah memperkuat 

dimensi personal dari pengalaman internasional, menumbuhkan empati budaya, serta 

meningkatkan kepercayaan diri dalam lingkungan global. 

11. Demonstrasi Laboratorium dan Farewell Lunch (22 Mei 2025) 

Sebagai penutup kegiatan, peserta mengikuti demonstrasi laboratorium yang 

diselenggarakan oleh tim Meat Technology & Science of Protein-rich Foods (MTSP) KU 

Leuven. Kegiatan ini memperlihatkan penerapan sains dalam pengembangan pangan 

berbasis protein tinggi dan teknologi pengolahan daging. Setelah itu, seluruh peserta dan 

panitia berkumpul dalam sesi farewell lunch yang menandai berakhirnya rangkaian 

kegiatan. Tujuannya adalah memberikan penutup yang bermakna dan menyatukan kesan 

akhir dari kegiatan. Manfaatnya adalah memperkuat relasi interpersonal, memperingati 

capaian bersama, dan membuka kemungkinan kerja sama lanjutan. 

V. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kegiatan study visit FIND4S yang dilaksanakan di KU Leuven Campus Gent selama 

tanggal 13–22 Mei 2025 telah memberikan pengalaman pembelajaran yang sangat bermakna 

dan komprehensif bagi peserta dari institusi mitra, termasuk Universitas 17 Agustus 1945 

Semarang. Selama sepuluh hari, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik 

melalui berbagai seminar ilmiah, sesi laboratorium, dan pelatihan komputasi, tetapi juga 

mendapatkan pemahaman mendalam mengenai sistem pendidikan tinggi Eropa yang berbasis 

kolaborasi, keberlanjutan, dan teknologi mutakhir. Dengan mengikuti program ini, peserta 

dapat memahami secara langsung bagaimana kurikulum berbasis riset dan praktik 

diintegrasikan secara efektif dalam proses belajar-mengajar. Kegiatan ini juga membuka 

cakrawala baru tentang pentingnya data science, pemodelan sistem pangan, dan pendekatan 

interdisipliner dalam menyelesaikan tantangan ketahanan pangan global. 

Salah satu pencapaian penting dari kegiatan ini adalah terjalinnya dialog terbuka antara 

institusi mitra dari Indonesia dan Eropa mengenai pengembangan kurikulum bersama yang 

berorientasi global namun tetap kontekstual dengan kebutuhan lokal. Melalui seminar, diskusi 

kelompok, dan kunjungan lapangan, peserta mendapatkan pemahaman tentang bagaimana 

proses inovasi dalam sistem pangan dilakukan dari hulu ke hilir—mulai dari laboratorium, 

simulasi digital, hingga pengujian di skala industri. Pendekatan pembelajaran aktif, penguatan 

pemikiran kritis, dan integrasi teknologi menjadi elemen utama dalam pengembangan 

kompetensi mahasiswa. Hal ini menjadi inspirasi bagi Program Studi Teknologi Hasil 

Pertanian UNTAG Semarang untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam merancang 

kurikulum yang tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga adaptif terhadap 

perkembangan industri pangan saat ini. 



Selain aspek akademik, kegiatan ini juga mengajarkan pentingnya kolaborasi lintas 

budaya dan keterampilan komunikasi global. Melalui interaksi antar peserta dari berbagai 

negara dan latar belakang, mahasiswa dan dosen belajar untuk bekerja dalam tim multinasional, 

menghormati perbedaan pandangan, dan membangun jaringan kerja akademik yang luas. Nilai-

nilai ini sangat penting dalam menyiapkan lulusan yang mampu bersaing dan berkontribusi 

dalam skala global, terutama dalam menghadapi tantangan pangan, keberlanjutan, dan 

perubahan iklim. Pengalaman langsung berinteraksi dengan sistem pendidikan dan budaya 

Eropa menjadi bekal yang tidak ternilai dalam membentuk karakter akademisi yang terbuka, 

reflektif, dan inovatif. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kegiatan benchmarking ini, disarankan agar Program Studi 

Teknologi Hasil Pertanian UNTAG Semarang mulai merancang pembaruan kurikulum dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen kunci yang ditemukan selama study visit, seperti penerapan 

pendekatan berbasis proyek (project-based learning), penggunaan perangkat lunak untuk 

simulasi proses pangan, serta pembelajaran berbasis data. Kurikulum sebaiknya tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis produksi pangan, tetapi juga menyentuh dimensi keberlanjutan, 

keamanan pangan, dan etika konsumen. Selain itu, penting untuk merancang mata kuliah atau 

modul khusus yang mendorong kolaborasi lintas disiplin, misalnya antara teknologi pangan 

dan ilmu komputer, untuk menyiapkan mahasiswa menghadapi kompleksitas industri pangan 

modern. 

Rekomendasi lainnya adalah memperkuat jejaring kerja sama internasional melalui 

program kelas kolaboratif (joint class), pertukaran dosen, dan pengembangan materi ajar 

bersama dengan institusi-institusi mitra FIND4S. Melalui kemitraan ini, UNTAG Semarang 

dapat memperluas akses mahasiswa terhadap sumber belajar global, serta meningkatkan mutu 

pengajaran melalui pengadopsian metode pedagogi terkini dari Eropa. Disarankan pula untuk 

mengadopsi sistem penilaian portofolio berbasis proyek dan pengakuan keterampilan melalui 

open badge system, yang telah diterapkan di beberapa institusi mitra dan terbukti efektif dalam 

memotivasi mahasiswa serta meningkatkan relevansi pembelajaran dengan dunia kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Dokumentasi Benchmarking to Belgium for Enhancing Higher Education Capacity for 

Sustainable Data Driven Food Systems in INDonesia (FIND4S) Project 

 

Amsterdam 12 Mei 

2025, Rombongan 

7 Universitas 

(Undip, Untag 

Semarang, 

Unkartur, USM, 

Unimus, Upgris 

dan Untidar) untuk 

mengikuti 

serangkaian acara 

Benchmarking 

Kurikulum di KU 

Leuven, Belgia 

 

 

Ucapan selamat 

datang untuk 

Perwakilan dari 

Untag Semarang 

oleh Koordinator 

FIND4S Projek 

Prof Jan F.M. Van 

Impe dan Dr 

Monika Polanska 

dari Katholieke 

Universiteit 

Leuven, Belgia 

 



 

Perwakilan Untag 

Semarang bersama 

Narasumber Prof. 

Dusan Misic dan 

Prof. Malgorzata 

Korzeniowska dari 

Wroclaw 

University of 

Environmental and 

Life Sciences, 

Polandia 

 

 

Kunjungan 

bersama ke Food 

Pilot ILVO (The 

Flanders Research 

Institute for 

Agriculture, 

Fisheries and 

Food) sebagai 

salah satu 

Benchmarking 

Kurikulum prodi 

Teknologi Hasil 

Pertanian untuk 

pengembangan 

produk 

 



 

Implementation of 

Arrangement 

FIND4S di KU 

Leuven yang 

dihadiri oleh 7 

Universitas di 

Indonesia, 4 

Universitas di 

Eropa, Dr Andri 

Hadi selaku Duta 

Besar RI untuk 

Belgia, 

Luksemburg, dan 

Uni Eropa dan 

Atase Pertanian 

KBRI Brussel Dr 

Winarti Halim 

 

 

Foto Bersama 

Perwakilan Untag 

Semarang dengan 

Dr Andri Hadi 

selaku Duta Besar 

RI untuk Belgia, 

Luksemburg, dan 

Uni Eropa dan 

Atase Pertanian 

KBRI Brussel Dr 

Winarti Halim 

sebagai wujud 

dukungan 

pelaksanaan 

FIND4S antara 

Indonesia dan 

Eropa yang di 

danai oleh 

European 

Commission 

 



 

Penyerahan IA oleh 

Projek Koordinator 

kepada PIC Untag 

Semarang  

 

 

Pelatihan Matlab 

untuk mendukung 

kompetensi dosen 

dalam rangka 

perwujudan Data 

Driven dan Data 

Mining untuk 

pengolahan data 

melalui Modelling 

 

 

Pengenalan 

Laboratorium di 

Biotec+ KU 

Leuven, Belgia 

 



 

Penyerahan 

sertifikat oleh 

Projek Koordinator 

KU Leuven kepada 

PIC Untag 

Semarang sebagai 

tanda berakhirnya 

implementasi 

projek 

Benchmarking to 

Europe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
























